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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di perusahaan pengolahan batu 

andesit, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

a. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kecacatan di batu andesit 

dianalisis dengan menggunakan metode fishbone diagram. Berdasarkan hasil 

analisis dengan fishbone diagram, terdapat empat faktor penyebab batu 

andesit mengalami kecacatan. Faktor-faktor tersebut adalah faktor pekerja 

yang sulit beradaptasi dengan pekerjaannya, pisau potong yang aus, metode 

yang digunakkan tidak sesuai, dan tidak adanya pengecekan raw material. 

b. Tingkat kecacatan batu andesit yang mengalami cacat retak berkurang dari 

6,36% menjadi 1,95%. Persentase batu andesit yang mengalami cacat retak 

mencapai critical success factor yang ditetapkan oleh perusahaan yaitu, batu 

andesit yang mengalami cacat retak dibawah 2% dari total produksi. 

c. Usulan implementasi yang dibuat untuk menyelesaikan cacat retak pada batu 

andesit adalah standard operating procedure. Standard operating procedure 

dibuat pada lima workstation yang berpotensi untuk menimbulkan cacat retak 

di batu andesit. Standard operating procedure yang dibuat terdapat di bagian 

receiving, block cutter, pemisahan slab, pemotongan slab, dan packing. 

7.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat 

diberikan kepada pihak perusahaan yaitu: 

a. Perancangan standard operating procedure dapat mengurangi batu dengan 

cacat retak. Namun, pihak perusahaan dapat meningkatkan lagi kualitas batu 

yang diolah dengan menerapkan alternatif solusi yang telah dibangkitkan. 

b. Standard operating procedure yang dirancang adalah acuan, perusahaan 

dapat mengembangkan lagi standard operating procedure yang telah 

dirancang sehingga lebih sesuai dengan kondisi perusahaan. 

c. Apabila dikemudian hari perusahaan mengganti mesin atau menambah alat 

yang digunakan dalam proses produksi, standard operating procedure harus 

dilakukan perubahan. Sesuai dari prinsip standard operating procedure yaitu 
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fleksibilitas. Perubahan diperlukan agar standard operating procedure tetap 

relevan dengan proses produksi namun tetap memiliki tujuan yang sama. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Diagram Alir Proposal Tugas Akhir 

Biaya Produksi Besar dan 
Kualitas Produk Tidak 

Terjaga

Purchasing Masih 

Memilih Supplier 

Dengan Cara Manual 

dan Kira-Kira

Terdapat Peluang 

Terjadinya Kesalahan 

dalam Memilih Supplier

Belum ada Standar 

yang Sesuai untuk 

Memilih Supplier

Batu yang Dikirim Oleh 

Supplier Memiliki 

Harga yang Murah

Konsistensi Kualitas 

Bahan Baku Batu Alam 

Tidak Terjaga

Batu Alam yang 

Kualitasnya Tidak Baik 

Ikut Terproses

Membuang Sumber 

Daya dan Waktu dari 

Perusahaan

Pengecekan Kualitas 

Batu Membutuhkan 

Alat Berat

Pengecekan Kualitas 

Batu Membutuhkan 

Sumber Daya Manusia

Pengecekan Kualitas 

Batu Memakan Waktu 

Yang Lama 

Tidak Melakukan 

Pengecekan Bahan 

Baku di Pabrik

Perusahaan Memiliki 

Jadwal Produksi Yang 

Sudah Ditetapkan pada 

Sumber Daya Manusia

Tidak ada ruang untuk 

menyimpan alat berat

Jadwal Muat Bahan 

Baku ke Truk 

Dilakukan pada Malam 

Hari di Tambang 

Supplier

Pekerja Tidak Teliti 

Memeriksa Bahan 

Baku Saat Loading 

Truk

Batu yang Belum Dicek 

Ikut Masuk ke Dalam 

Truk
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Lampiran 2. Transkrip Wawancara dengan Direktur Perusahaan 

Nomor Transkrip Wawancara (Pemilik) 

1 

Pertanyaan Bisa diceritakan awal mula perusahaan ini berdiri ? 

Jawaban 

Perusahaan berdiri pada tahun 2011. Sebelum mendirikan 
perusahaan ini, saya memang sudah memiliki pengalaman 
bekerja di bidang batu alam. Namun, saya merasa lebih baik 
mendirikan perusahaan sendiri dibanding bekerja dengan 
orang lain. Awalnya, perusahaan ini hanya menjual batu alam 
yang sudah di proses kepada konsumennya. Namun, setelah 
beberapa waktu peruashaan ini akhirnya dapat mengolah 
batu alam sendiri. Untuk fokus penjualan, perusahaan ini 
menjual batu marmer dan granit. 

2 

Pertanyaan 
Selain batu alam berjenis marmer dan granit apakah 
perusahaan juga menyediakan batu alam jenis lain ? 

Jawaban 

Ada, baru-baru ini saya juga mengolah batu andesit untuk 
dijual. Namun, untuk batu andesit baru diolah apabila ada 
yang memesan saja. Selain itu, untuk menerima order batu 
andesit tergantung juga dari kuantitas pesanannya. 

3 

Pertanyaan 
Boleh diceritakan bagaimana cara perusahaan ini 
mengerjakan suatu order ? 

Jawaban 

Perusahaan biasanya mengerjakan proyek. Nah, singkatnya 
proyek ini didapatkan dengan cara mengikuti tender atau 
dengan cara memberikan dukungan kepada kontraktor yang 
memenangkan tender. Jadi perusahaan dapat menjadi 
kontraktor ataupun sub-kontraktor dari sebuah proyek. 
Sebelum mengikuti tender, diawali dengan pencarian vendor 
yang sesuai dengan jenis batu yang akan dipakai dalam 
proyek. Setelah itu, batu akan di olah di pabrik dan dipasang 
di proyek. Selain itu, proyek besar kan tidak didapat setiap 
bulan, jadi perusahaan juga ada penjualan langsung ke 
konsumen partai kecil. Biasanya digunakan untuk 
pembangunan atau renovasi rumah. 

4 

Pertanyaan 
Berdasarkan langkah-langkah pengerjaan order yang telah 
dijelaskan, menurut bapak step manakah yang sering menjadi 
kendala dalam perusahaan ini ? 

Jawaban 

Kendala yang sering dialami dalam pengerjaan order 
biasanya terdapat komplain batu ada yang cacat bisa retak, 
noda, warnannya tidak seragam atau belang, dan batu 
berpori. Biasanya untuk order besar yang untuk proyek 
pemerintah perusahaan itu harus bertanggung jawab untuk 
setiap kerusakan dalam jangka waktu tertentu, namun untuk 
order partai kecil biasanya client langsung komplain untuk 
minta diganti barang yang tidak sesuainya. 

5 Pertanyaan Berdasarkan kendala yang telah bapak ceritakan, apa 
harapan bapak terhadap kendala tersebut ? 
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Jawaban 

Harapan saya, ya untuk mendapatkan supplier yang lebih 
konsisten kualitasnya dalam mengirimkan bahan baku ke 
perusahaan sehingga biaya produksi perusahaan dapat 
berkurang namun kualitas dari batu olahan tetap terjaga. 
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Lampiran 3. Transkrip Wawancara dengan Salah Satu Karyawan Produksi 

Nomor Transkrip Wawancara Karyawan Produksi 

1 

Pertanyaan 
Bisa diceritakan kendala yang dialami selama bekerja di 
bagian produksi 

Jawaban 

Kalau untuk kendala saat bekerja di bagian ini kesulitan untuk 
memberi tahu pegawai baru. Pegawai di perusahaan kan 
bersifat borongan atau kontrak, jadi sering terjadi pergantian 
pegawai. Karena ada pergantian pegawai di bagian produksi, 
jadi perlu ada penyesuaian lagi. 

2 

Pertanyaan 
Bisa dijelaskan bagaimana dapat mengetahui batu yang baik 
dan yang cacat ? 

Jawaban 
Batu yang cacat memiliki pola yang tidak seragam, retakan 
pada batu, dan warna yang tidak sesuai. Nanti akan 
ditunjukkan contoh batu yang cacat dan yang bagus. 

3 

Pertanyaan Apa yang dapat menyebabkan batu cacat? 

Jawaban 

Kalau untuk batu cacat faktornya hanya ada dua, pertama 
kesalahan produksi atau memang bawaan batunya dari 
tambang. Kalau untuk cacat retak bisa salah produksi seperti 
mata pisau block cutter yang sudah tumpul tapi belum diganti, 
proses pemisahan slab yang terburu-buru atau juga bisa dari 
tambang sudah retak. Kalau untuk noda itu umumnya 
kesalahan produksi saat pemolesan dia terkontaminasi, tapi 
bisa didukung oleh batu yang ada porinya. Kalau untuk warna 
dan pori, itu semua kembali ke batu dari tambang. 
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Lampiran 4. Transkrip Wawancara dengan Salah Satu Konsumen 

Nomor Transkrip Wawancara dengan Salah Satu Konsumen 

1 
Pertanyaan 

Sebagai salah satu konsumen yang pernah membeli batu di 
perusahaan, apakah bapak pernah mendapatkan batu yang 
cacat? 

Jawaban Pernah, waktu itu saat renovasi untuk rumah. 

2 

Pertanyaan Batu jenis cacat apa yang Bapak terima pada saat itu? 

Jawaban Saat itu, batu yang saya terima ada beberapa yang retak. 

3 

Pertanyaan 
Apa yang Bapak lakukan saat menerima batu yang 
mengalami retak? 

Jawaban 

Waktu menerima batu yang retak kan saat renovasi rumah, 
jadi yang dipesan juga memang sudah disesuaikan dengan 
kebutuhan. Jadi yang dilakukan saya pada saat itu ya 
memberi tahu ke yang melakukan pengiriman ke rumah. 

4 

Pertanyaan Lalu apa yang dilakukan oleh pihak perusahaan pada saat itu 
dalam menangani komplain dari Bapak? 

Jawaban 
Untuk penanganan yang dilakukan oleh perusahaan waktu itu 
langsung mengganti batu yang cacat. Jadi batu yang retak itu 
langsung diganti dengan yang tidak retak. 

5 

Pertanyaan 
Sebagai salah satu konsumen, apa harapan Bapak 
kedepannya untuk pihak perusahaan agar kejadian yang 
Bapak alami tidak terulang lagi? 

Jawaban 

Ya sebagai konsumen saya berharap pihak perusahaan dapat 
lebih memperhatikan kualitas barang yang dikirim ke client-
clientnya. Jadi walaupun barang diganti kan client tetap harus 
menunggu ya. Jadi pekerjaan yang sebenarnya bisa 
dilakukan saat itu jadi terhambat sampai batunya diterima lagi. 
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Lampiran 5. Tabel Nilai Sigma 
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Lampiran 6. Sosialisasi Standard Operating Procedure ke Karyawan Produksi 
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